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Pelayanan terhadap Insan dengan Disabilitas (IDD) dalam konteks gereja lokal 

masih menghadapi persoalan yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga sosial dan 

struktural. Hambatan akses, stigma, serta praktik pengucilan membatasi partisipasi 

dan pemulihan martabat IDD, sementara disabilitas kerap dipahami secara sempit 

dan belum ditempatkan sebagai isu teologis dan eklesiologis yang mendesak. 

Bertolak dari realitas tersebut, penelitian ini memfokuskan diri pada penafsiran teks 

Alkitab sebagai kontribusi teologis bagi pengembangan pelayanan gereja yang 

inklusif terhadap IDD. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana narasi 

Lukas 18:35–43 merepresentasikan tindakan pemulihan Yesus terhadap IDD serta 

menghadirkan implikasi teologis dan praksis yang mentransformasi cara pandang 

gereja terhadap disabilitas, khususnya dalam konteks pelayanan Jemaat GMIT 

Efrata Oelmasi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode kritik 

naratif, yang membaca teks sebagai satu kesatuan cerita dengan memperhatikan 

alur, karakter, latar, dan sudut pandang pencerita dalam konteks sosial dan teologis 

Injil Lukas. Temuan penelitian menunjukkan tiga hal utama. Pertama, tindakan 

Yesus yang berhenti, mendengar, dan berdialog menegaskan bahwa pemulihan 

dimulai dari pengakuan martabat dan relasi yang memanusiakan, yang menjadi 

dasar tanggung jawab gereja dalam pelayanan terhadap IDD. Kedua, iman yang 

melihat bukan iman yang berhenti pada pengakuan, melainkan iman yang menuntut 

tindakan konkret gereja melalui pelayanan diakonia yang bergerak melampaui pola 

karitatif menuju diakonia transformatif. Ketiga, pemulihan Yesus bersifat 

transformasional karena tidak hanya memulihkan individu, tetapi juga mengubah 

sikap dan struktur komunitas menuju penerimaan dan partisipasi yang setara bagi 

IDD dalam kehidupan umat Allah. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

Ministry to Persons with Disabilities within the context of the local church 

continues to face challenges that are not only physical but also social and 

structural. Barriers to access, persistent stigma, and practices of exclusion limit the 

participation and the restoration of dignity of persons with disabilities, while 

disability itself is often understood in a narrow sense and has yet to be treated as 

an urgent theological and ecclesiological concern. In response to this reality, this 

study focuses on biblical interpretation as a theological contribution to the 

development of inclusive church ministry for persons with disabilities. The purpose 

of this research is to examine how the narrative of Luke 18:35–43 represents Jesus’ 

act of restoration toward a person with disability and to articulate its theological 

and practical implications for transforming the church’s understanding of 

disability, particularly within the context of GMIT Efrata Oelmasi Congregation. 

This study employs a qualitative approach using narrative criticism, reading the 

text as a coherent story by attending to plot, characters, setting, and the narrator’s 

perspective within the social and theological framework of the Gospel of Luke. The 

findings reveal three main insights. First, Jesus’ actions of stopping, listening, and 

engaging in dialogue affirm that restoration begins with the recognition of human 

dignity and the establishment of life-giving relationships, which constitute the 

foundation of the church’s responsibility in ministry to persons with disabilities. 

Second, seeing faith is not faith that ends in confession alone, but faith that demands 

concrete action through diaconal ministry that moves beyond charitable models 

toward transformative diakonia. Third, Jesus’ restoration is transformational in 

nature because it not only restores the individual but also reshapes the attitudes 

and structures of the community toward acceptance and equal participation of 

persons with disabilities within the life of the people of God. 
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